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Abstract 
The low mathematics learning outcomes, particularly in the topic of subtraction, prompted this 
study. This issue was caused by students’ difficulty in comprehending the concept of 
subtraction. The purpose of this study is to improve students' mathematics learning outcomes in 
topics involving subtraction of whole numbers up to 1000. The method applied in this research 
is a problem-based learning (PBL) model using an archiving technique. This research adopts 
the Kemmis and McTaggart cycle model, which consists of two cycles with four main steps: 
planning, implementation, observation, and evaluation, conducted as classroom action 
research. The subjects of this research were 26 students from Grade IV at SD Negeri Tempel 
Surakarta. The findings indicate that in the pre-cycle stage, the average learning achievement 
was 49.6. In Cycle I, the average score increased to 63.8, and in Cycle II, it reached 88.8. By 
implementing the PBL model, the mathematics learning outcomes of Grade IV students at SD 
Negeri Tempel Surakarta showed a significant improvement. 
Keywords: Problem Based Learning Model, Mathematics, Learning Results 
 
Abstrak 
Pencapaian belajar matematika yang rendah khususnya pada topik pengurangan menjadi 
pemicu diadakannya studi ini. Masalah tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik 
dalam menguasai konsep pengurangan. Tujuan dari studi ini adalah untuk meningkatkan 
pencapaian belajar matematika siswa pada topik yang melibatkan operasi pengurangan 
bilangan cacah hingga 1000. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah (PBL) menggunakan teknik pengarsipan. 
Penelitian ini menerapkan model siklus Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari dua siklus 
dengan empat langkah utama: perencanaan, implementasi, pemantauan, dan evaluasi, dan 
dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Subjek dari penelitian ini adalah 26 murid di 
kelas IV SD Negeri Tempel Surakarta. Temuan menunjukkan bahwa pada tahap pra-siklus, 
rata-rata nilai pencapaian belajar siswa sebesar 49,6. Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat 
menjadi 63,8, dan pada siklus II, rata-rata mencapai 88,8. Dengan penerapan model PBL, hasil 
belajar matematika murid kelas IV SD Negeri Tempel Surakarta menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Matematika, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, terutama di sekolah dasar, matematika termasuk dalam kurikulum 

(Lutfiana, 2022). Siswa tidak hanya mendapatkan bantuan dalam pemahaman konsep 
dasar melalui matematika seperti aritmetika, geometri, dan statistik, tetapi juga 
berperan penting dalam melatih siswa berpikir logis, analitis, dan sistematis (Hayati & 
Jannah, 2024). Di antara berbagai konsep matematika yang dipelajari di tingkat 
sekolah dasar, materi bilangan cacah merupakan salah satu komponen esensial, 
terutama pengurangan bilangan cacah hingga 1000 (Kamalia Siregar, 2023). 
Pemahaman yang baik tentang operasi pengurangan sangat diperlukan sebagai dasar 
bagi siswa dalam menguasai operasi hitung lain yang lebih kompleks di masa depan 
(Safari & Putri Faradila, 2024). 

Hasil penelitian di SD Negeri Tempel Surakarta menunjukkan bahwa siswa 
masih memiliki hasil belajar matematika yang rendah pada materi pengurangan 
bilangan cacah. Ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa di kelas empat mengalami 
kesulitan untuk memahami konsep pengurangan bilangan cacah sampai 1000. Hasil 
penilaian mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai nilai 
di atas batas minimum yang ditentukan. Pihak sekolah menetapkan ambang kelulusan 
sebesar 70. Berbagai elemen mempengaruhi pencapaian akademik yang rendah, 
termasuk karakteristik peserta didik dan metode pengajaran yang diterapkan oleh 
pendidik. 

Faktor internal yang memengaruhi rendahnya pencapaian akademis siswa 
adalah lemahnya pemahaman terhadap konsep dasar matematika. Siswa kurang 
terlibat aktif karena guru menerapkan teknik pembelajaran yang tidak variatif selama 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga menimbulkan kejenuhan dan kebosanan pada 
siswa. Akibatnya, ketertarikan serta motivasi siswa untuk belajar matematika menjadi 
rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Buyung et al., 2022) yang menjelaskan 
bahwa rendahnya minat belajar siswa, ketidaksukaan terhadap mata pelajaran, serta 
ketidakfokusan siswa terhadap penjelasan guru menjadi kendala utama dalam 
memahami materi matematika. Situasi ini mengakibatkan siswa kurang antusias 
selama proses pembelajaran berlangsung karena mereka menganggap matematika 
sebagai mata pelajaran yang tidak menarik. Sebagian besar siswa berpendapat bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan, yang 
berdampak pada minimnya motivasi untuk meluangkan lebih banyak waktu 
mempelajarinya (Alfiyah et al., 2021). Sementara itu, faktor eksternal seperti metode 
pembelajaran yang kurang bervariasi dan penggunaan media yang kurang interaktif 
turut berkontribusi pada rendahnya pencapaian belajar siswa (Hidayati et al., 2022). 
Pendekatan tradisional seperti penyampaian materi secara langsung dan pemberian 
soal-soal yang bersifat rutin masih mendominasi, sehingga keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran menjadi kurang optimal. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, proses pembelajaran harus diubah untuk 
melibatkan siswa secara aktif dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Model pembelajaran berbasis masalah, juga dikenal sebagai PBL, adalah 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini 
(Novi et al., 2023). Problem-Based Learning adalah model pembelajaran di mana 
siswa diberikan masalah dunia nyata (Ardianti et al., 2021). Siswa tidak hanya dilatih 
untuk memahami ide-ide yang diajarkan melalui model PBL, tetapi mereka juga dilatih 
untuk berpikir kritis, kreatif, dan sistematis saat menangani berbagai masalah (Khakim 
et al., 2022). 

Selain penerapan model Problem Based Learning, penggunaan teknik yang 
tepat dalam mengajarkan pengurangan bilangan cacah juga sangat penting. Salah 
satu teknik yang digunakan adalah teknik menyimpan, di mana siswa dilatih untuk 
memahami konsep pengurangan dengan cara meminjam bilangan dari satuan yang 
lebih tinggi (Unaenah et al., 2022). Tujuan pembelajaran pengurangan matematika 
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dengan teknik meminjam adalah untuk memberi siswa kemampuan untuk 
memecahkan masalah hitungan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari (Kristina, 
2023). Diharapkan teknik menyimpan dan meminjam ini akan membantu siswa 
menyelesaikan soal pengurangan yang mereka anggap sulit. 

Dalam rangka memaksimalkan pencapaian belajar peserta didik pada topik 
pengurangan angka bulat hingga 1000, kajian ini berpusat pada penggunaan model 
Problem Based Learning (PBL) bersama dengan teknik menyimpan. Diharapkan 
bahwa model PBL akan membantu siswa menyelesaikan masalah pengurangan 
secara mandiri dan kreatif, sementara teknik menyimpan akan membantu siswa 
memahami proses pengurangan secara sistematis. Selain itu, diharapkan bahwa 
penerapan model ini akan meningkatkan motivasi belaja. 

Penelitian terdahulu turut mengungkapkan bahwa metode pembelajaran 
berlandaskan masalah (PBL) terbukti efisien dalam mengoptimalkan pencapaian 
belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Penelitian (Kushendrawan et 
al., 2024) menemukan bahwa model PBL meningkatkan hasil belajar siswa 
matematika. Nilai rata-rata posttest siswa meningkat menjadi 80,00 setelah penerapan 
PBL, dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 59,23, yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar sebesar 20,77. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 
PBL memungkinkan siswa memecahkan masalah dan meningkatkan keaktifan dalam 
proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa PBL memiliki kemampuan untuk 
mendorong pemahaman siswa tentang materi melalui penyelesaian masalah yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Maria Sinta Ardanari et al., 
2024), diketahui bahwa penggunaan model PBL mampu meningkatkan capaian 
pembelajaran siswa secara nyata. Pada tahap awal, nilai rata-rata capaian 
pembelajaran sebesar 52,8 dengan persentase Ketercapaian Target Pembelajaran 
(KTP) sebesar 16%. Pada Siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 74,4 dengan 
persentase KTP mencapai 56%. Selanjutnya, pada Siklus II, rata-rata nilai kembali naik 
menjadi 88,4. 

Peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul 
"Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Tempel Surakarta pada Materi Pengurangan 
Bilangan Cacah Sampai 1000 Menggunakan Teknik Menyimpan" berdasarkan latar 
belakang tersebut. 

 
METODE 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa pada materi pengurangan bilangan cacah sampai 1000. Penelitian 
ini menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) dengan teknik 
menyimpan. PTK adalah metode penelitian di mana peneliti dan guru bekerja sama 
untuk merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan apa yang terjadi 
selama proses pembelajaran (Machali, 2022). Studi ini menggunakan model siklus 
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari dua siklus dan empat tahapan utama: 
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tempel Surakarta dengan subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 
5-19 September 2024 dengan kegiatan pra siklus, siklus pertama dan siklus kedua. 

Penelitian ini akan dinyatakan berhasil jika hasil belajar siswa ditingkatkan, baik 
dalam pemahaman konsep pengurangan bilangan cacah, penerapan teknik 
menyimpan maupun peningkatan hasil belajar siswa di atas Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan tindakan, kemampuan peserta didik terhadap 

pengurangan menunjukkan tingkat yang rendah. Matematika dianggap sebagai 
sesuatu hal yang sulit terlebih dalam materi pengurangan. Peserta didik juga masih 
kurang fokus ketika pembelajaran berlangsung. Keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran juga masih kurang. Dari hasil tes kognitif pada prasiklus 
diperoleh hasil bahwa ada 8 peserta didik yang mendapat nilai 10, 1 peserta didik 
dengan nilai 30, 2 peserta didik dengan nilai 40, 2 peserta didik dengan nilai 50, 4 
peserta didik dengan nilai 60, 1 peserta didik dengan nilai 70, 3 peserta didik dengan 
nilai 80, dan 5 peserta didik dengan nilai 90. Dari total 26 peserta didik kelas IV A SD 
Negeri Tempel tahun ajaran 2024/2025 hanya 8 peserta didik yang mencapai nilai 
KKTP, sedangkan sisanya sebanyak 18 peserta didik belum mencapai nilai KKTP. 

Tabel 1. Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta Didik Pra Siklus 

No Indikator Hasil 

1. Rata-rata nilai  49,6 

2. Jumlah tercapai KKTP 8 

3. Jumlah  belum tercapai KKTP 18 

4. Persentase tercapai KKTP 30% 

5. Persentase belum mencapai KKTP 70% 

6. Nilai Tertinggi 90 

7. Nilai Terendah 10 

 
Berdasarkan hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada pra siklus yang 

terdapat di Tabel 1, dapat diketahui bahwa perlunya tindakan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi pengurangan. Hanya 30% dari jumlah peserta didik 
yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), sedangkan 70% lainnya 
belum mencapai KKTP. Sebagian besar peserta didik belum mencapai target dari 
pencapaian pembelajaran yaitu sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa perlu 
adanya tindakan agar terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi 
pengurangan. Tindakan yang dilakukan adalah dengan menggunakan strategi model 
PBL dan pendekatan pembelajaran untuk dapat meningkatkan pemahaman dari 
peserta didik terhadap materi pengurangan dengan teknik meminjam. 
 Setelah dilakukan tindakan siklus pertama, menunjukkan sedikit perubahan 
pada hasil belajar ranah kognitif peserta didik yaitu terdapat 5 peserta didik yang 
mendapatkan nilai 20, 3 peserta didik dengan nilai 30, 2 peserta didik dengan nilai 60, 
4 peserta didik dengan nilai 70, 5 peserta didik dengan nilai 80, 3 peserta didik dengan 
nilai 90, dan 4 peserta didik dengan nilai 100. Pada siklus pertama ini, hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan namun masih belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Miminum yaitu sebesar 75%, meskipun begitu terdapat penambahan 
jumlah peserta didik yang mencapai KKTP dari 8 peserta didik menjadi 12 peserta 
didik, yang menunjukkan penambahan jumlah peserta didik yang mencapai KKTP 
sebanyak 4 peserta didik. 

Tabel 2. Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta Didik Siklus I 

No Indikator Hasil 

1. Rata-rata nilai 63,8 

2. Jumlah tercapai KKTP 12 

3. Jumlah belum tercapai KKTP 14 

4. Persentase tercapai KKTP 46% 

5. Persentase belum mencapai KKTP 54% 

6. Nilai Tertinggi 100 

7. Nilai Terendah 20 
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Pada data yang ditunjukkan Tabel 2, terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik dari periode pra siklus ke Siklus I. Pada pra siklus terdapat 18 peserta didik yang 
belum mencapai tingkat ketuntasan KKTP, namun pada siklus pertama terdapat 14 
peserta didik yang belum mencapai tingkat ketuntasan KKTP. Hal ini menunjukkan 
adanya penurunan peserta didik yang belum tuntas. Meskipun telah ada peningkatan, 
target ketuntasan yang diharapkan, yaitu 75%, masih belum tercapai, yang akan 
menjadi indikator utama keberhasilan penelitian ini. 

Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus kedua, menunjukkan nilai beragam 
yang diperoleh oleh peserta didik, yakni terdapat 5 peserta didik yang mendapatkan 
nilai 70, 4 peserta didik mendapatkan nilai 80, 6 peserta didik mendapatkan nilai 90, 
dan 11 peserta didik mendapatkan nilai 100. Peningkatan yang sukup signifikan teradi 
paa siklus kedua ini, dimana ketuntasan hasil belajar yang lebih dari 75%, dengan nilai 
terendah di nilai 70 dan nilai tertinggi di angka 100. Sedangkan peserta didik yang 
belum tuntas hanya 5 peserta didik. 

Tabel 3. Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta Didik Siklus II 

No Indikator Hasil 

1. Rata-rata 88,8 

2. Jumlah tercapai KKTP 21 

3. Jumlah belum tercapai KKTP 5 

4. Persentase tercapai KKTP 81% 

5. Persentase belum mencapai KKTP 19% 

6. Nilai Tertinggi 100 

7. Nilai Terendah 70 

 
 Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3 diatas, 
dimana perbandingan hasil belajar pada siklus I dan Siklus II yaitu berupa persentase 
peserta didik yang mencapai KKTP dari 46% meningkat menjadi 81%. Jumlah peserta 
didik yang belum berhasil mencapai KKTP juga menurun, dari 14 peserta didik di 
Siklus I menjadi 5 peserta didik di Siklus II. Data ini menunjukkan adanya peningkatan 
rata-rata hasil belajar peserta didik dari Siklus I ke Siklus II, yaitu sebanyak 81% 
peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP). Hal tersebut 
menandakan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai pada Siklus II. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fitria Fasza & Nugraheni, 2024) menemukan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada materi pengurangan 
dalam matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus pertama, 
terjadi peningkatan hasil belajar lebih dari 10%, dengan nilai rata-rata meningkat dari 
62,83 menjadi 71,72 setelah perbaikan pembelajaran. Keunggulan dari model PBL ini 
termasuk peningkatan keaktifan siswa dan keefektifan pembelajaran guru. Model PBL 
juga membantu siswa memahami konsep operasi hitung dengan lebih baik, karena 
pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
memecahkan masalah secara mandiri. 

Keunggulan dari model PBL ini termasuk peningkatan keaktifan siswa dan 
keefektifan pembelajaran guru. Model PBL juga membantu siswa memahami konsep 
operasi hitung dengan lebih baik, karena pembelajaran berbasis masalah mendorong 
siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan didukung oleh penelitian 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada peserta didik efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
Matematika pada materi pengurangan untuk bilangan cacah sampai 1000 dengan 
teknik menyimpan pada kelas IV A di SD Negeri Tempel Surakarta. 
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SIMPULAN 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi pengurangan untuk bilangan cacah sampai 1000 dengan 
teknik menyimpan pada kelas IV A di SD Negeri Tempel Surakarta. Pada pra siklus, 
rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 49,6 dengan persentase ketercapaian 
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) secara sebesar 30%. Setelah Siklus 
I, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 63,8 dengan ketercapaian KKTP sebesar 
46%. Pada Siklus II, rata-rata hasil belajar meningkat lebih lanjut menjadi 88,8 dengan 
pencapaian KKTP mencapai 81%. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan PBL berhasil memberikan dampak positif  dan membuktikan efektivitasnya 
dalam meningkatkan pemahaman materi dan menciptakan pembelajaran yang lebih 
inklusif serta berfokus pada peserta didik dalam hal meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi pengurangan untuk bilangan cacah sampai 1000 dengan 
teknik menyimpan pada kelas IV A di SD Negeri Tempel Surakarta. 
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